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Abstract

Exclusive breastfeeding (EBF) is a crucial strategy for improving infant health and preventing stunting. However, the
coverage of exclusive breastfeeding remains low across various regions in Indonesia. The success of EBF is influenced by
several factors, particularly maternal knowledge and Breastfeeding Self-Efficacy (BSE). Primiparous mothers are more
vulnerable to breastfeeding challenges due to limited experience and low self-confidence. ASI Smart Game is a game-
based health promotion tool designed to improve knowledge and BSE among primiparous mothers. This study aimed to
evaluate the effect of ASI Smart Game on knowledge and BSE in primiparous mothers. A pre-experimental design using
a one-group pretest—posttest approach was employed. The sample consisted of 33 primiparous mothers with infants aged
0-6 months in the working area of Kandang Public Health Center, selected through purposive sampling. Research
instruments included an EBF knowledge questionnaire and the Breastfeeding Self-Efficacy Scale-Short Form (BSES-
SF). Data were analyzed using the Wilcoxon signed-rank test with a significance level of p < 0.05. The results indicated
an increase in knowledge and BSE scores after the ASI Smart Game intervention (p = 0.001). ASI Smart Game was
effective in enhancing both knowledge and BSE among primiparous mothers.

Keywords: exclusive breastfeeding, ASI smart game, breastfeeding self-efficacy, primiparous mothers,
knowledge.

Abstrak

ASI eksklusif merupakan salah satu upaya penting dalam meningkatkan kesehatan bayi dan mencegah
stunting. Namun, cakupan ASI eksklusif di berbagai daerah di Indonesia masih rendah. Keberhasilan
pemberian ASI eksklusif dipengaruhi oleh beberapa faktor, terutama pengetahuan ibu dan Breastfeeding Self-
Efficacy (BSE). Ibu primipara lebih rentan mengalami hambatan menyusui karena keterbatasan pengalaman
dan rendahnya keyakinan diri. ASI Smart Game merupakan media promosi kesehatan berbasis permainan
yang dirancang untuk meningkatkan pengetahuan dan BSE ibu primipara. Penelitian ini bertujuan
mengevaluasi pengaruh ASI Smart Game terhadap pengetahuan dan BSE pada ibu primipara. Penelitian
menggunakan rancangan pre-experimental dengan pendekatan one group pretest-posttest design. Sampel terdiri
atas 33 ibu primipara yang memiliki bayi usia 0-6 bulan di wilayah kerja Puskesmas Kandang dan dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian meliputi kuesioner pengetahuan ASI eksklusif
dan Breastfeeding Self-Efficacy Scale-Short Form (BSES-SF). Data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon signed-
rank test dengan tingkat signifikansi p < 0,05. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan skor
pengetahuan dan BSE setelah intervensi ASI Smart Game dengan nilai p = 0,001. ASI Smart Game
berpengaruh dalam meningkatkan pengetahuan dan BSE pada ibu primipara.

Kata kunci: ASI eksklusif, ASI smart game, breastfeeding self-efficacy, ibu primipara, pengetahuan.
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PENDAHULUAN

ASI eksklusif merupakan intervensi penting yang tidak hanya mendukung pertumbuhan
bayi secara optimal, tetapi juga berkontribusi besar dalam meningkatkan daya tahan tubuh,
menurunkan angka kesakitan, dan risiko kejadian stunting. Pemberian ASI eksklusif merupakan
bentuk pemenuhan asupan nutrisi tanpa adanya cairan ataupun makanan tambahan lainnya
(WHO, 2023; UNICEF, 2022). Meskipun berbagai program peningkatan ASI eksklusif telah
dilaksanakan, ternyata data ASI eksklusif di Indonesia masih berada di bawah target dunia sebesar
70% dan nasional sebesar 80% (WHO, 2024; Kemenkes, 2024). Cakupan ASI eksklusif masih
mengalami fluktuasi dan belum merata di seluruh wilayah Indonesia (Kemenkes, 2024).

Keberhasilan pemenuhan ASI eksklusif pada bayi dipengaruhi oleh kondisi biologis, faktor
psikologis dan perilaku ibu, terutama pengetahuan dan efikasi diri dalam menyusui (Kapti ef al.,
2023; Rolantika et al., 2024). Breastfeeding Self-Efficacy (BSE) menggambarkan keyakinan ibu terhadap
kemampuannya menyusui dengan berhasil. Ibu primipara cenderung mengalami hambatan dalam
proses menyusui akibat kurangnya pengalaman, sehingga lebih rentan merasakan kecemasan dan
memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah dalam memberikan ASI eksklusif (Nurkhasanah,
2024).

Penelitian Gayatri (2021) mendapatkan bahwa kepercayaan diri ibu terhadap kapasitas
dirinya dalam memberikan ASI eksklusif dapat berdampak pada ketidakberhasilan implementasi
pemenuhan ASI eksklusif. Nurkhasanah (2024) juga menyatakan bahwa terdapat keyakinan diri ibu
menyusui memiliki hubungan yang bermakna dengan kesuksesan praktik pemberian ASI eksklusif.
Ibu dengan tingkat keyakinan diri yang tinggi kemungkinan berpotensi lebih besar untuk
memberikan ASI eksklusif pada enam bulan pertama kehidupan bayi dibanding dengan ibu yang
mempunyai keyakinan diri yang rendah dalam menyusui.

Pengetahuan ibu juga sangat penting untuk keberhasilan dan tercapainya target cakupan
ASI eksklusif. Studi menunjukkan bahwa yang menjadi salah satu faktor utama penyebab ibu gagal
menyusui eksklusif adalah kurangnya pengetahuan tentang manfaat ASI, metode menyusui, dan
cara menangani masalah laktasi. Penelitian Kapti ef al. (2023) menemukan bahwa kurangnya
pengetahuan ibu menyebabkan lebih sedikit ASI eksklusif dan lebih sedikit menyusui, sehingga
edukasi kesehatan penting dilaksanakan untuk meningkatkan perilaku menyusui.

Intervensi berbasis edukasi memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan
kognitif serta keyakinan ibu dalam praktik memberikan ASI eksklusif. Studi oleh Fallah-Karimi et
al. (2025) didapatkan bahwa edukasi ASI eksklusif secara signifikan dapat meningkatkan skor
Breastfeeding Self-Efficacy (BSE) pada ibu menyusui. Hasil scoping review oleh Brockway et al. (2017)
juga menegaskan bahwa model edukasi menyusui yang terstruktur dan berbasis dukungan mampu
meningkatkan Breastfeeding Self-Efficacy (BSE) dan keberhasilan ASI eksklusif, terutama jika
melibatkan metode pembelajaran yang interaktif dan berkelanjutan

Di fasilitas pelayanan kesehatan, sebagian besar intervensi edukasi konvensional, seperti
ceramah, konseling satu arah, dan penggunaan leaflet, masih digunakan (Kemenkes, 2024; WHO,
2023). Metode tersebut sering kali tidak menarik, tidak interaktif, dan tidak dapat meningkatkan
partisipasi aktif ibu dalam proses pembelajaran. Akibatnya, peningkatan pengetahuan sering kali
tidak diikuti dengan peningkatan Breastfeeding Self-Efficacy (BSE) yang optimal (Amin et al., 2022).

Pendekatan berbasis edutainment semakin banyak digunakan dalam promosi kesehatan
kontemporer untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. ASI Smart Game yang menyenangkan,
interaktif, dan menarik adalah salah satu inovasi yang mungkin. Pembelajaran berbasis permainan
melibatkan pengalaman belajar yang lebih bermakna, yang dapat meningkatkan motivasi, retensi
informasi, dan kemandirian (Bandura, 2021; Brown, 2024). Namun demikian, penelitian yang secara

140 |

Ervina et al., 2026. Effect of ASI Smart Game ....



khusus mengkaji pengaruh ASI Smart Game meningkatkan pengetahuan dan Breastfeeding Self-
Efficacy (BSE) secara bersamaan masih sangat sedikit (Brockway et al., 2017).

METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan pre-eksperimental dengan pendekatan one group
pretest-posttest design yang bertujuan untuk menilai pengaruh pemberian edukasi melalui ASI Smart
Game terhadap peningkatan pengetahuan dan Breastfeeding Self-Efficacy (BSE) pada ibu primipara.
Penelitian dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Kandang selama tiga bulan. Seluruh ibu yang
pertama kali melahirkan dan memiliki bayi usia 0-6 bulan merupakan populasi dalam penelitian
ini. Sebanyak 33 responden penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling sesuai kriteria
sampel penelitian yang telah ditetapkan. Variabel independen penelitian adalah ASI Smart Game,
sedangkan variabel dependen meliputi pengetahuan ibu dan Breastfeeding Self-Efficacy (BSE).

Intervensi berupa permainan edukasi dengan menggunakan media boneka bayi, model
payudara, dan kartu yang terdiri atas kartu pertanyaan, kartu mitos dan kartu tantangan berjumlah
30 kartu. Permainan dilakukan dalam kelompok kecil yang terdiri dari 5-6 ibu primipara, dan
berlangsung kurang lebih satu jam, dengan didampingi oleh peneliti dan enumerator. Ibu primipara
secara bergantian mengambil kartu pada board game, kemudian memberikan jawaban atau
melakukan tantangan dengan menggunakan media boneka bayi atau model payudara sesuai
dengan jenis kartu yang didapatkan. Jika responden mengalami kesulitan pada saat menjawab atau
melakukan tantangan, maka peneliti sebagai fasilitator memberikan edukasi singkat pada ibu
primipara.

Instrumen yang digunakan meliputi kuesioner pengetahuan ASI eksklusif dan Breastfeeding
Self-Efficacy Scale-Short Form (BSES-SF) yang telah diuji validitas dan reliabilitas. Penelitian
dilakukan pada tiga sesi, yang mencakup pretest, intervensi dengan menggunakan ASI Smart Game,
dan kemudian posttest yang dilakukan untuk mengukur perubahan pengetahuan dan Breastfeeding
Self-Efficacy (BSE). Data pada penelitian ini dianalisis dengan menggunakan uji statistik Wilcoxon
Signed Rank Test yang digunakan untuk mengetahui perbedaan nilai sebelum dan sesudah
dilakukan pemberian intervensi ASI Smart Game.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian didapatkan bahwa karakteristik responden hampir seluruh berumur 20-35
tahun (84,8%), sebagian besar (72,7%) responden didominasi oleh ibu dengan pendidikan terakhir
S1 dan sebesar 66,7 % ibu dengan status memiliki pekerjaan (Tabel 1).

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik (n) (%)
Umur Ibu
< 20 tahun 3 9,1
20-35 Tahun 28 84,8
> 35tahun 2 6,1
Pekerjaan Ibu
Bekerja 22 66,7
Tidak Bekerja 11 33,3
Pendidikan Terakhir Ibu
SMA /SMK 9 27,3
S1 24 72,7
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Menurut WHO (2023), usia maternal memengaruhi kesiapan fisik dan psikologis ibu dalam
proses menyusui. Ibu pada usia reproduksi sehat umumnya memiliki kemampuan adaptasi lebih
baik terhadap perubahan peran sebagai ibu dibandingkan usia terlalu muda atau terlalu tua.
Berdasarkan penelitian Kehinde et al. (2023), diketahui bahwa ibu berusia 20 hingga 35 tahun
memiliki tingkat keberhasilan menyusui yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok usia
risiko, karena ibu lebih siap dan menunjukkan tingkat kepercayaan tinggi dalam menjalankan
proses menyusui dan menyelesaikan hambatan yang terjadi selama pemberian ASI eksklusif.

Aktiirk dan Kolcu (2023) mengemukakan bahwa ada kaitan yang bermakna antara tingkat
pendidikan dengan keyakinan diri dalam menyusui karena ibu dengan pendidikan tinggi
umumnya lebih mudah mendapatkan informasi serta mampu mengatasi kendala selama proses
laktasi. Sedangkan Gayatri et al. (2021), menyatakan bahwa ibu bekerja dengan keyakinan tinggi,
menjaga keberlangsungan pemberian ASI eksklusif dengan cara menerapkan manajemen laktasi
secara efektif dan konsisten seperti perawatan payudara, teknik menyusui dengan tepat,
pengaturan frekuensi menyusui, serta kemampuan dalam menangani masalah dalam menyusui.

Tabel 2. Pengetahuan dan Breastfeeding Self-Efficacy (BSE) Sebelum dan Sesudah Diberikan
Intervensi melalui ASI Smart Game

Variabel MeantSD P
ariabe n

Sebelum Sesudah Mean Value
Pengetahuan 33 7.85 +1.822 9.15+1.121 1.3 0.001
Breastfeeding Self- 45 4164412328  59.588.467 17.94 0.001
Efficacy (BSE)

Pengetahuan dan Breastfeeding Self-Efficacy (BSE) dengan nilai p-value = 0,001, dengan
menggunakan tingkat kepercayaan 95%, menunjukkan bahwa ada pengaruh ASI Smart Game
terhadap pengetahuan dan Breastfeeding Self-Efficacy (BSE) (Tabel 2). Pengetahuan merupakan
komponen penting dalam memengaruhi perilaku kesehatan ibu dalam mempraktikkan pemberian
ASI eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan. Ibu primipara umumnya memiliki pengalaman menyusui
yang masih terbatas sehingga membutuhkan edukasi yang efektif untuk meningkatkan
pemahaman tentang manfaat dan kegunaan ASI eksklusif, teknik menyusui, dan penanganan
masalah laktasi.

Sejalan dengan penelitian Fallah-Karimi ef al. (2025) yang menunjukkan bahwa pendidikan
kesehatan yang didasarkan pada media interaktif, lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan
ibu menyusui daripada ceramah konvensional. Studi tersebut menjelaskan bahwa media edukasi
interaktif mampu meningkatkan partisipasi aktif dan retensi informasi peserta. Kehinde et al. (2023)
juga menyatakan bahwa edukasi menyusui berbasis kelompok secara signifikan meningkatkan
literasi kesehatan ibu postpartum mengenai praktik pemberian ASI eksklusif dan teknik menyusui.
Selain itu, scoping review oleh Brockway et al. (2017) menjelaskan bahwa intervensi edukasi
partisipatif dan berbasis dukungan sosial lebih efektif meningkatkan pemahaman ibu dibandingkan
edukasi satu arah.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa intervensi ASI Smart Game meningkatkan
Breastfeeding Self-Efficacy (BSE) ibu primipara. Peningkatan ini menunjukkan bahwa permainan
edukatif tidak hanya meningkatkan pengetahuan tetapi juga membuat ibu lebih yakin bahwa
mereka bisa menyusui. Teori self-efficacy Bandura (2021), yang menyatakan bahwa keyakinan diri
memengaruhi perilaku seseorang dalam menghadapi masalah dan menyelesaikan suatu tindakan,
didasarkan pada keyakinan ibu terhadap kemampuan dirinya dalam menyusui ASI eksklusif
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kepada bayinya. Ibu primipara belum pernah menyusui sebelumnya, sehingga ibu primipara sering
khawatir dan ragu saat memulai proses menyusui. Pengalaman yang kurang dapat membuat ibu
tidak yakin terhadap produksi ASI, metode menyusui, dan kemampuan untuk mempertahankan
ASI eksklusif.

Penelitian Dennis (1999) menyebutkan bahwa prediktor utama keberhasilan ASI eksklusif
adalah keyakinan terhadap kapasitas diri ibu dalam praktik memberikan ASI pada bayi. Ibu dengan
tingkat keyakinan menyusui tinggi cenderung lebih percaya diri, lebih mampu menyelesaikan
masalah menyusui, dan lebih konsisten dalam praktik memberikan ASI eksklusif dibandingkan ibu
dengan Breastfeeding Self-Efficacy (BSE) rendah. Hasil penelitian ini memperkuat hasil studi
Nurkhasanah (2024) yang mengungkapkan bahwa adanya hubungan yang bermakna antara
Breastfeeding Self-Efficacy (BSE) dengan keberhasilan upaya pemberian ASI eksklusif pada usia bayi
0-6 bulan. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa seorang ibu dengan keyakinan diri tinggi mampu
menghadapi hambatan menyusui seperti puting lecet, ASI kurang, maupun tekanan penggunaan
susu formula. Studi Sousa et al. (2025) menemukan bahwa intervensi edukasi berbasis self-efficacy
dapat secara signifikan meningkatkan keterampilan dan kepercayaan diri ibu yang menyusui.

SIMPULAN

Intervensi ASI Smart Game dapat memengaruhi peningkatan pengetahuan dan Breastfeeding
Self-Efficacy (BSE) pada ibu primipara, dengan data statistik didapatkan nilai p-value 0,001 (<0,05).
ASI Smart Game dapat membantu ibu primipara memahami lebih banyak tentang ASI eksklusif dan
meningkatkan keyakinan diri mereka dalam menyusui melalui proses pembelajaran yang
menyenangkan, interaktif, dan partisipatif. ASI Smart Game ini dapat digunakan sebagai cara
inovatif untuk mempromosikan kesehatan, khususnya ASI eksklusif di puskesmas, posyandu, kelas
ibu hamil, dan komunitas ASI.
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